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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat upah pekerja dalam
home industry. Pembiaran pemberian upah minimum bagi pekerja berdampak
pada rendahnya kesejahteraan pekerja dalam pemenuhan kebutuhan hidup layak.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pengupahan
pekerja di bawah standar upah minimum pada home industry emping melinjo?;
2) Bagaimana pengupahan pekerja di bawah standar upah minimum pada home
industry emping melinjo ditinjau dari Undang-Undang Cipta Kerja Nomor 6
Tahun 2023?; 3) Bagaimana pengupahan pekerja di bawah standar upah
minimum pada home industry emping melinjo ditinjau dari hukum ekonomi
syariah?;

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan penelitian
hukum empiris. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara
mendalam, observasi mendalam, dan dokumentasi. Teknik analis data yang
digunakan adalah kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Sedangkan untuk pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pengupahan pekerja pada home
industry emping melinjo besaranya Rp. 30.000 per hari dengan total 5 jam
kerja, dan jika dihitung dalam sebulan Rp. 720.000, yang mana besaran upah
ini berada di bawah standar minimum. Pedoman besaran upah ini mengacu
pada upah rata-rata home industry setempat. 2) Pengupahan pekerja pada home
industry emping melinjo ditinjau dari UU Cipta Kerja Nomor 6 Tahun 2023 dan
PP Nomor 36 Tahun 2021 tentang Pengupahan, upah pekerja di bawah standar
minimum yang dilakukan oleh home industry emping melinjo dapat dilakukan
karena home industry emping melinjo termasuk dalam usaha mikro dan kecil.
Adapun upah yang diberikan di atas 50% dari rata-rata konsumsi masyarakat di
tingkat Provinsi Jawa Timur. 3) Pegupahan pekerja pada home industry emping

Xviii



melinjo ditinjau dari hukum ekonomi syariah diperbolehkan, sebab upah di
bawah standar minimum yang dilakukan oleh home industry emping melinjo
telah memenuhi prinsip keridhoan, dan menjadi kebiasaan masyarakat setempat
yang menciptakan kemaslahatan.
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This research is motivated by the low level of wages for workers in the
home industry. Failure to provide a minimum wage for workers has an impact
on the low welfare of workers in fulfilling the needs of a decent living.

The formulation of the problem in this research is: 1) How are workers
paid below the minimum wage standard in the emping melinjo home industry?;
2) How are workers paid below the minimum wage standard in the emping
melinjo home industry in terms of the Job Creation Law Number 6 of 2023?; 3)
How are workers' wages below the minimum wage standard in the emping
melinjo home industry viewed from sharia economic law?;

This research uses qualitative research methods and empirical legal
research. The data collection techniques used were in-depth interviews, in-depth
observation and documentation. The data analysis techniques used are data
condensation, data presentation, and drawing conclusions. Meanwhile, to check
the validity of the data using triangulation.

The results of the research show that: 1) The wages of workers in the
emping melinjo home industry are IDR. 30,000 per day with a total of 5 hours of
work, and if calculated in a month Rp. 720,000, which is below the minimum
standard wage. This wage guideline refers to the average local home industry
average wage. 2) Wages for workers in the emping melinjo home industry are
reviewed from the Job Creation Law Number 6 of 2023 and PP Number 36 of
2021 concerning Wages, workers' wages below the minimum standard carried
out by the emping melinjo home industry can be implemented because the
emping melinjo home industry is included in the micro and small businesses.
The wages given are above 50% of the average community consumption at the

XX



East Java Province level. 3) The wages of workers in the emping melinjo home
industry in terms of sharia economic law are permissible, because wages below
the minimum standard made by the emping melinjo home industry have fulfilled
the principle of pleasure, and have become a habit of the local community which

creates benefits.
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